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Abstrak  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motorik halus melalui kegiatan paper 

quilling pada anak kelompok B3 di TK Darul Falah Cukir Diwek Jombang. Subyek penelitian ini adalah anak 

kelompok B3 dengan jumlah 20 anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan dokumentasi.Teknis analisis 

data penelitian ini menggunakan analisis statistik deskripsi. Dari hasil pengolahan data penelitian diperoleh hasil 

pada siklus I aktivitas guru menunjukkan persentase 50% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 85%. 

Aktivitas anak pada siklus I sebesar 45% meningkat menjadi 75% pada siklus II. Nilai motorik halus melalui 

kegiatan paper quilling pada siklus I pertemuan 1 sebesar 49%, pada siklus II pertemuan II 81%. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motorik halus pada anak kelompok B3 di TK 

Darul Falah Cukir Diwek Jombang melalui kegiatan paper quilling 

. 

Kata Kunci: paper quilling dan motorik halus 

 

Abstract 

This classroom action research aims to describe fine motor enhancement through paper quilling activity in B3 

group children in Darul Falah TK Cukir Diwek Jombang. The subjects of this study were B3 group children with 

20 children consisting of 12 boys and 8 girls. Data collection techniques used in this study is the technique of 

observation and documentation.Teknical data analysis of this study using statistical analysis description. From 

the results of data processing research results obtained on the cycle I teacher activity shows the percentage of 

50% then in the second cycle increased to 85%. The activity of children in the first cycle by 45% increased to 

75% in cycle II. The fine motor value through paper quilling activity on 1st cycle of meeting 1 is 49%, in second 

cycle II II 81%. Based on the above description it can be concluded that there is a fine motor increase in 

children in the group B3 TK Darul Falah Cukir Diwek Jombang through paper quilling activities 

 

Keywords:paper quilling fine motor skills. 

 

 

PENDAHULUAN  
     Anak usia dini (lahir-8 tahun) yang sehat fisiknya 

adalah anak yang aktif atau banyak bergerak. Saat 

terjaga hampir seluruh waktu anak dipergunakan 

untuk bergerak-gerak kasar yang menggunakan 

sebagian besar tubuhnya seperti berlari, memanjat, 

melompat, melempar atau gerakan yang hanya 

melibatkan sebagian kecil tubuh seperti mendorong 

mobil-mobilan, menggunting, menempelkan kertas, 

memakaikan baju boneka atau menggambar. Gerakan 

yang pertama dikenal sebagai ketrampilan 

gerakan/motorik kasar atau gross motor skills dan 

yang kedua adalah gerakan/motorik halus atau fine 

motor skills. Kedua macam gerakan ini 

memungkinkan anak untuk bermainsepanjang waktu, 

karena itu pulalah masa ini merupakan masa bermain.    

Pada awal usia dini (lahir - 3 tahun), koordinasi fisik 

setiap bagian tubuh anak belum sempurna (Hasibuan, 

dkk., 2015:224). 

     Perkembangan motorik merupakan faktor yang 

sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak 

didik secara keseluruhan. Motorik halus diperlukan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, seperti 

kemampuan memindahkan benda dari tangan, 

mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, 

menulis dan sebagainya. Kemampuan tersebut sangat 

penting agar anak bisa berkembang dengan optimal 

(Hasibuan, dkk., 2015:235-236).  

     Motorik berkembang sejalan dengan kematangan 

saraf dan otot. Karena itu, setiap gerakan yang 

dilakukan anak, sesederhana apapun sebenarnya 

merupakan hasil pola interaksi dari berbagai bagian 

dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.  

Dengan demikian manfaat dari perkembangan 
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motorik halus anak usia dini adalah anak dapat 

bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya, dan 

melatih anak untuk menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sekolah taman kanak-kanak anak sudah 

dapat dilatih menggambar, melukis, mewarnai dan 

persiapan menulis.   

     Berdasarkan Permendikbud nomor 137 tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan  Anak 

Usia Dini,  salah satu aspek perkembangan motorik 

halus yang harus dikuasai oleh anak usia 5-6 adalah 

kemampuan melakukan eksplorasi dengan berbagai 

media dan kegiatan. Menurut Sujiono, dkk. 

(2008:1.14), sesuai dengan perkembangan motorik 

halus yang sudah harus dicapainya, maka kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di TK harus diarahkan untuk 

meningkatkan motorik halus. Dengan kesempatan 

dan latihan yang berulang diharapkan motorik halus 

anak akan dapat berkembang dengan baik. Oleh 

karena itu semakin baiknya gerakan motorik halus 

anak akan membuat anak dapat berkreasi, seperti 

menggunting kertas dengan hasil guntingan yang 

lurus, menggambar gambar sederhana dan mewarnai, 

menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar 

kertas, menjahit, menganyam kertas serta 

menajamkan pensil dengan rautan pensil. Namun, 

tidak semua anak memiliki kematangan untuk 

menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama. 

     Kenyataannya, terkait hasil pengamatan yang 

dilakukan pada bulan Desember 2016 di TK Darul 

Falah Cukir Diwek Jombang , tahun ajaran 2016-

2017 pada kelompok B3 terdapat permasalahan pada 

perkembangan motorik halusnya. Hal ini terlihat dari 

hasil karya anak-anak dalam portofolio   (mewarnai, 

melipat, menggunting, mencocok , menempel, dll) 

masih terdapat beberapa anak yang mendapat nilai 

MB (mulai berkembang) dalam kegiatan mewarnai 

masih ada anak  yang keluar garis sehingga hasilnya 

terlihat kurang rapi. Saat kegiatan melipat hasil 

lipatan anak juga belum dapat menghasilkan bentuk 

yang rapi. Dalam proses menempel, baik menempel 

pada saat mengisi pola pada gambar dengan kertas 

maupun menempel hasil lipatan, lem yang digunakan 

masih terlalu banyak sehingga hasilnya terlihat basah 

dan tidak rapi. Dan guru sudah mencoba memberikan 

beragam media yang lain, seperti ; menganyam, 

mozaik dan kolase dengan media biji-bijian tetep aja 

diacak-acak, sehingga hasilnya masih juga belum 

maksimal. Sedangkan motorik halus anak perlu 

dikembangkan dengan berbagai aktivitas yang 

merangsang anak untuk terlibat secara langsung 

dalam pembelajaran, terutama dengan kegiatan yang 

menarik. Dan untuk mengembangkan kemampuan 

motorik anak, khususnya pada kemampuan motorik 

halus, perlu pendekatan yang bervariatif serta 

merangsang anak belajar lebih aktif.  

Banyak ragam kegiatan yang dapat digunakan untuk 

merangsang keaktifan anak dalam belajar motorik 

halus, selain kegiatan menebali garis, melipat, dan 

menggunting tempel, sebab dalam memanfaatkan 

media kertas untuk melatih keterampilan motorik 

halus, guru lebih sering menggunakan kertas untuk 

kegiatan melipat dan menggunting saja, kertas belum 

digunakan untuk kegiatan lain. Pada dasarnya, 

dengan media kertas guru dapat membuat variasi 

dalam penggunaannya untuk melatih keterampilan 

motorik halus salah satunya melalui kegiatan paper 

quilling. Kegiatan ini sangat menarik untuk dilakukan 

anak, sebab selain anak-anak belum pernah diajarkan 

kegiatan ini sebelunnya, anak-anak dapat berkreasi 

dengan menggulung potongan kertas berwarna dan 

menempelkan untuk membentuk sebuah karya seni 

yang disesuaikan dengan kemampuan anak.  

     Yuli (2012: 11) menyatakan bahwa kegiatan 

paper quilling atau seni kertas gulung adalah salah 

satu teknik untuk menyusun kertas menjadi satu 

desain gambar. Sebuah desain quilling dapat berisi 

beberapa gulungan kertas. Setiap gulungan kertas 

yang digunakan memiliki variasi lebar yang berbeda-

beda. Kemudian kertas ini digulung menggunakan 

jari atau alat quilling sampai membentuk sebuah 

gulungan dengan ujung kertas yang telah direkatkan 

terlebih dahulu.Melalui kegiatan paper quilling anak 

dapat melatih keterampilan motorik halusnya. Anak 

berlatih menggunakan tangannya untuk menggulung 

kertas dan menempel dengan rapi. Dalam proses 

menggulung diperlukan keterampilan tangan agar 

anak dapat menghasilkan gulungan yang rapi. Setelah 

anak selesai menggulung kertas, kemudian anak 

menempelkan hasil gulungan kertas pada pola. 

Dalam proses menempel sebaiknya anak 

menggunakan lem secukupnya sehingga hasilnya rapi 

dan tidak terlihat basah. Dengan kegiatan paper 

quilling diharapkan dapat meningkatkan motorik 

halus anak. 

     Kegiatan paper quilling ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi peneliti guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan paper 

quillingini belum pernah dilakukan oleh guru di TK 

Darul Falah Cukir Diwek Jombang. Setelah peneliti 

memperoleh ilmu keterampilan paper quillingdari 

mata kuliah keterampilankerajianan, peneliti ingin 

mencoba mempraktekkan pada anak-anak, dan 

kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu variasi 

pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus 

anak.  

     Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dalam 

upaya meningkatkan motorik halus pada anak TK B3 

melalui kegiatan paper quilling. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian dengan judul 

"Peningkatan Motorik Halus Melalui Kegiatan Paper 

quilling Pada Anak Kelompok B3 TK Darul Falah 

Cukir Diwek Jombang" 

     Dari latar belakang permasalahan di atas, maka 

terdapat pertanyaan dalam rumusan masalah yakni 

bagaimanakah aktivitas guru dalam peningkatan 

motorik halus melalui kegiatan paper quilling pada 
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anak kelompok B3 TK Darul Falah Cukir Diwek 

Jombang? Bagaimanakah aktivitas anak dalam 

kegiatan paper quilling pada anak kelompok B3 TK 

Darul Falah Cukir Diwek Jombang? Bagaimanakah 

peningkatan motorik halus melalui kegiatan paper 

quilling pada anak usia 5-6 tahun di TK B3 di TK 

Darul Falah Cukir Diwek Jombang? 

 

METODE  
     Penelitian ini tentang upaya peningkatan motorik 

halus melalui kegiatan paper quilling pada anak 

kelompok B3 di TK Darul Falah Cukir Diwek 

Jombang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

desain ini, penelitian memiliki dua siklus terdiri atas 

empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak kelompok B3 di TK Darul Falah Cukir 

Diwek Jombang yang berjumlah 20 anak tahun 

pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 12 anak laki-

laki dan 8 anak perempuan. 

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi dan dokumentasi. Jenis observasi 

yang dilakukan adalah data tentang aktivitas anak, 

aktivitas guru dan motorik halus anak melalui 

kegiatan paper quilling. Dan dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa Profil TK Darul Falah Cukir 

Diwek Jombang, data anak kelompok B3, RPPM, 

PRRH, rubrik hasil penilaian peningkatan motorik 

halus melalui kegiatan paper quilling. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

prosentase. Berdasarkan pendapat Arikunto 

(2010:251) rumus menghitung presentase sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Skor yang diperoleh atau kemampuan yang 

dicapai anak 

N = Nilai Maksimal dikalikan jumlah seluruh anak 

 

     Selanjutnya data akan di analisis dengan 

menggunakan analisis deskripsi karena peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana motorik halus anak melalui 

kegiatan paper quilling. Sedangkan untuk 

mengetahui indikator keberhasilan tindakan diketahui 

dengan hasil analisis anak yang sudah sesuai harapan 

atau mampu melakukan kegiatan menggulung dan 

menempel secara mandiri sesuai yang diperintahkan 

guru minimal 75% atau sebanyak 15 anak dari 20 

anak yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

desain penelitian tindakan kelas berdasarkan siklus-

siklus (Arikunto, 2010), adapun subjek penelitian ini 

adalah anak kelompok B3 di TK Darul Falah Cukir 

Diwek Jombang, penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap 2016/1017 dalam dua siklus. Siklus I 

dan siklus II masing-masing dua kali pertemuan 

dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017. Siklus I 

pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 25 April 

2017, pertemuan ke 2 dilaksanakan pada tanggal 27 

April 2017.Dan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan 

pada tanggal 02 Mei 2017, pertemuan 2 dilaksanakan 

tanggal 04 Mei 2017. 

     Pada pembelajaran motorik halus melalui kegiatan 

paper quilling, awalnya peneliti menyusun langkah-

langkah pembelajaran dengan menyiapkan RPPM 

dan RPPH untuk digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan tindakan. RPPH memuat skenario 

pembelajaran, alat peraga yang digunakan dan format 

observasi pembelajaran. Selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung peneliti adalah sebagai guru 

dan dibantu teman sejawat (sesama guru) bertindak 

sebagai pengamat yang akan mengamati langsung 

semua yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 

dalam kelas, baik aktivitas guru dan aktivitas anak. 

Hasil observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan. 

Hasil rekapitulasi aktivitas guru dan anak tercantum 

pada grafik dan tabel di bawah ini : 

 

 
Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas 

Guru 

     Berdasarkan grafik 1 di atas, dapat diketahui 

bahwa aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama 

mencapai 50%, sedangkan pada pertemuan kedua 

mencapai 60%. Aktivitas guru pada siklus II 

pertemuan pertama mencapai 75%, sedangkan pada 

pertemuan kedua mencapai 80%. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 

Guru Siklus I dan Siklus II 

No Pencapaian 
Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 Siklus I 50% 60% 

2 Siklus II 75% 85% 

 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100% 



Jurnal PAUD Teratai, Volume 06 Nomor 03 Tahun 2017 

4 
 

     Siklus I dan siklus II berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui terjadi peningkatan aktivitas guru 

sebagai berikut : 

     Siklus I pertemuan I didapat persentase 50% 

ditunjukan pada grafik yang berwarna Pink, pada 

siklus I pertemuan II meningkat menjadi 60% (baik) 

ditunjukkan pada grafik berwarna Ungu Aktivitas 

guru meningkat menjadi baik dikarenakan guru telah 

melakukan pengkondisian anak dengan baik, 

menjelaskan kegiatan paper quilling secara urut, 

mendemonstrasikan cara menggulung dan menempel, 

membimbing dan memotivasi pada anak, melakukan 

evaluasi/recalling serta memberikan pujian pada 

anak, dimana kelima aspek diatas dapat dilaksanakan 

dengan baik dan rapi.  

     Siklus II pertemuan I didapat persentase 75% 

(baik) ditunjukkan pada grafik berwarna Pink, pada 

siklus II pertemuan II meningkat menjadi 85% (baik 

sekali) ditunjukkan pada grafik yang berwarna Ung  

Aktivitas guru meningkat menjadi baik sekali 

dikarenakan guru telah melakukan pengkondisian 

anak dengan lebih baik, menjelaskan kegiatan paper 

quilling secara urut, mendemonstrasikan cara 

menggulung dan menempel, membimbing dan  

memotivasi pada anak, melakukan evaluasi / 

recalling serta memberikan pujian pada anak, dimana 

kelima aspek diatas dapat dilaksanakan dengan baik 

dan rapi. 

     Hasil observasi aktivitas anak dalam proses 

pembelajaran pada siklus II mengalami penngkatan. 

Hasil rekapitulasi aktivitas guru dan anak tercantum 

pada grafik dan tabel di bawah ini : 

 

 
Grafik 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas 

Anak 

 

     Berdasarkan grafik 2 di atas, dapat diketahui 

bahwa aktivitas anak pada siklus I pertemuan 

pertama mencapai 45%, sedangkan pada pertemuan 

kedua mencapai 50%. Aktivitas anak pada siklus II 

pertemuan pertama mencapai 70%, sedangkan pada 

pertemuan kedua mencapai 75%. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas 

Anak Siklus I dan Siklus II 

No Pencapaian Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Siklus I 45% 50% 

2 Siklus II 70% 75% 

     Siklus I dan siklus II berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui terjadi peningkatan aktivitas anak 

sebagai berikut : 

     Siklus I pertemuan I didapat persentase 45% 

ditunjukan pada grafik yang berwarna Pink, pada 

siklus I pertemuan II meningkat menjadi 50% 

(cukup) ditunjukkan pada grafik berwarna Ungu. 

Aktivitas anak meningkat menjadi cukup baik  

dikarenakan anak telah memperhatikan dan merespon 

penjelasan dari guru tentang materi hari ini, 

memperhatikan dan merespon guru saat memberi 

contoh dan memperagakan kegiatan paper quilling  

dengan antusias. 

     Siklus II pertemuan I didapat persentase 70% 

(baik)  ditunjukkan pada grafik berwarna Pink, pada 

siklus II pertemuan II meningkat menjadi 75% (baik) 

ditunjukkan pada grafik yang berwarna Ungu. 

Aktivitas anak meningkat menjadi lebih baik  

dikarenakan anaktelah memperhatikan dan merespon 

penjelasan dari guru tentang materi hari ini, 

memperhatikan dan merespon guru saat memberi 

contoh dan memperagakan kegiatan paper quilling 

dengan antusias.  

     Hasil observasi kegiatan paper quilling dalam 

proses pembelajaran motorik halus pada siklus II 

mengalami penngkatan. Hasil rekapitulasi kegiatan 

anak tercantum pada grafik dan tabel di bawah ini : 

 

 
Grafik 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan 

Paper quilling Dalam Pembelajaran 

Motorik Halus Anak 

 

     Berdasarkan grafik 3 di atas, dapat diketahui 

bahwa kegiatan paper quilling pada siklus I 

pertemuan pertama mencapai 49%, sedangkan pada 

pertemuan kedua mencapai 63%. Kegiatan paper 

quilling pada siklus II pertemuan pertama mencapai 

76%, sedangkan pada pertemuan kedua mencapai 

81%. 
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Tabel 3. Data Observasi Kegiatan Paper quilling 

Dalam Pembelajaran Motorik Halus 

Anak Dikelompok B3 TK Darul Falah 

Cukir Diwek Jombang (siklus I dan 

siklus II) 

No Pencapaian 
Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 Siklus I 49% 63% 

2 Siklus II 76% 81% 

 

     Siklus I dan siklus II berdasarkan tabel dan grafik 

di atas dapat diketahui terjadi peningkatan kegiatan 

paper quilling anak sebagai berikut : 

Siklus I pertemuan I didapat persentase 49% (cukup) 

ditunjukan pada grafik yang berwarna Pink, pada 

siklus I pertemuan II meningkat menjadi 63% (baik) 

ditunjukkan pada grafik berwarna Ungu. Kegiatan 

anak meningkat menjadi lebih baik  dikarenakan anak 

sudah mampu melakukan kegiatan menggulung dan 

menempel dengan baik dan rapi. 

     Siklus II pertemuan I didapat persentase 76% 

(baik sekali)  ditunjukkan pada grafik berwarna Pink, 

pada siklus II pertemuan II meningkat lagi menjadi 

81% (baik sekali) ditunjukkan pada grafik yang 

berwarna Ungu. kegiatan anak meningkat menjadi 

baik sekali dikarenakan anak sudah mampu 

menggulung paper quilling sesuai target yang 

ditentukan dan menempel dengan baik dan rapi. 

Berdasarkan hasil yang dipaparkan di atas, pada 

siklus I dapat diketahui bahwa melalui kegiatan 

paper quilling untuk meningkatkan motorik halus 

anak berjalan dengan baik. Namun begitu hasil yang 

didapat masih jauh dari target yang diharapkan yaitu 

mencapai 75% sehingga kaegiatan pada siklus I 

belum dapat diberi predikat tuntas. Untuk  itu perlu 

diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya agar 

dapat mencapai target yang diharapkan.  

     Upaya yang dilakukan oleh peneliti dan teman 

sejawat dalam melakukan perbaikan pada siklus 

selanjutnya yaitu dengan mengubah kegiatan yang 

lebih bervariasi agar anak tidak bosan. Pada aktivitas 

guru sendiri, dilakukan upaya pada penjelasan dan 

pemberian contoh dalam kegiatan paper quilling 

lebih detil dan jelas agar anak dapat memahami dan 

mengerti dalam kegiatan tersebut. Selain itu 

pemberian motivasi serta pujian diharapkan dapat 

meningkatkan semangat anak dalam melakukan 

kegiatan paper quilling. 

     Berdasarkan hasil yang dipaparkan di atas, pada 

siklus II dapat diketahui bahwa melalui kegiatan 

paper quilling untuk meningkatkan motorik halus 

anak berjalan dengan baik yaitu mencapai 81%.  

Hasil yang didapat juga telah mencapai target yang 

diharapkan yaitu mencapai 75% sehingga kegiatan 

pada siklus II dapat diberi predikat tuntas.  

     Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan siklus 

II, terjadi peningkatan motorik halus melalui kegiatan 

paper quilling, sehingga anak lebih bersemangat dan 

aktif dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya motorik halus anak-

anak melalui kegiatan paper quilling. Sesuai dengan 

hasil yang dicapai pada siklus II ini, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa bahwa kegiatan paper paper 

quilling dapat meningkatkan motorik halus anak. 

     Menurut Sujiono (2008:1.11), motorik halus 

adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) 

serta memerlukan koordinasi yang cermat, seperti 

menggunting mengikuti garis, menulis, meremas, 

menggenggam, menggambar, menyusun balok, 

memasukan kelereng ke lubang, membuka dan 

menutup objek dengan mudah, menuangkan air ke 

dalam gelas tanpa berceceran, menggunakan kuas, 

alat cocok, krayon, spidol, pensil, serta melipat. 

Menurut Pekerti (2009:9.6) motorik halus adalah 

berbagai gerakan yang melibatkan fungsi jari jemari, 

seperti meremas, melipat, menggunting, menjahit, 

menari, mengayam, menggambar. Sumanto 

(2014:28) perkembangan motorik halus merupakan 

perkembangan gerak anak yang menggunakan otot-

otot kecil atau sebagian anggota tubuh. Menurut 

Aisyah (2012:4.42) motorik halus adalah gerakan 

yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian 

anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah   

dilakukan dengan judul “Peningkatan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Paper quilling Pada Anak 

Kelompok B3 Di TK Darul Falah Cukir Diwek 

Jombang”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas Guru mengalami peningkatan dari 

Siklus I diperoleh persentase sebesar 60% 

menjadi 85% pada Siklus II. Hal tersebut 

dikarenakan guru telah melakukan pengkondisian 

anak dengan lebih baik, menjelaskan kegiatan 

paper quilling secara urut, mendemonstrasikan 

cara menggulung dan menempel, membimbing 

dan memotivasi pada anak, melakukan evaluasi 

/recalling serta memberikan pujian pada anak, 

dimana kelima aspek diatas dapat dilaksanakan 

dengan baik dan rapi. 

2. Aktivitas anak mengalami peningkatan dari Siklus 

I didapatkan persentase sebesar 50% menjadi 

75% pada Siklus II. Hal ini dikarenakan anak 

telah memperhatikan dan merespon penjelasan 

dari guru tentang materi hari ini, memperhatikan 

dan merespon guru saat memberi contoh dan 

memperagakan kegiatan paper quilling dengan 

antusias. 
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3. Kegiatan paper quilling mengalami peningkatan 

dari Siklus I didapatkan persentase sebesar 63% 

menjadi 81% pada Siklus II. Kegiatan paper 

quilling anak meningkat menjadi baik sekali 

dikarenakan anak sudah mampu menggulung 

kertas sesuai target yang ditentukan dan 

menempel dengan baik dan rapi. 

 

 

Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah : 

1. Bagi Orang tua Peserta Didik TK 

Sebaiknya orang tua di rumah juga ikut 

mendukung dan berpartisipasi dalam 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak 

dengan menyediakan media untuk belajar di 

rumah. 

2. Bagi Guru TK  

a. Sebaiknya dalam kegiatan menggulung dan 

menempel, guru menggunakan media kertas 

yang bervariasi dan berwarna-warni, sehingga 

anak tertarik untuk mengikuti kegiatan paper 

quilling. 

b. Guru selalu memberikan motivasi berupa 

reward atau pujian dalam proses pembelajaran 

agar anak lebih semangat dan percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan paper quilling. 

3. Bagi Lembaga TK 

Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan    

prasarana yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran seperti media yang dapat 

menunjang perkembangan motorik halus anak 

khususnya kegiatan paper quilling. Sekolah juga 

sebaiknya mendukung guru dalam menerapkan 

kegiatan paper quilling dengan proses 

pembelajaran tempat duduk berkelompok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan     media 

kertas untuk melakukan kegiatan paper quilling 

dan waktu penelitian dapat dilakukan lebih lama 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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